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ABSTRAK  

Permasalahan sosial yang terjadi di Indonesia memberikan dampak  yang  cukup  

serius kepada kesejahteraan rakyat di suatu daerah.Kesejahteraan rakyat     berkaitan dengan 
tujuan pembangunan  nasional  namun  permasalahan  yang  ada  adalah tidak  mampunya  

pemerintah  dalam  memilah  permasalahan  di setiap   daerah sehingga pembangunan yang 

dilakukan dapat merata.Penelitian  ini  bertujuan  memberikan  informasi  kepada pihak  
terkait  dalam  pembangunan  nasional  agar  memberikan penanganan  yang  sesuai  kepada  

provinsi  yang  dianggap  kurang sejahtera  berdasarkan tingkat  homogenitasnya  dengan  

metode pengelompokan Algoritma Self Organizing Maps (SOM). Banyak penelitian yang 

telah dilakukan untuk menganalisis data secara efektif dan efisien, salah satunya dengan data 
mining. Salah satu metode dalam data mining yang dapat digunakan untuk pengelompokan 

dan pemetaaan adalah olgaritma  Self Organizing Maps (SOM). SOM diperkenalkan oleh 

kohonen pada tahun 1982, SOM digunakan untuk mengimplementasikan data berdimensi 
tinggi dan memetakan secara teratur kedalam dimensi rendah. Kemampuan dalam visualisasi 

ini dapat mengatasi masalah dalam metode klaster lain yang sulit jika data berdimensi tinggi. 

Pada analisa deskriptif kabupaten Purbalingga rata-rata meiliki jumlah yang tinggi pada 

indikator penyandang masalah kesejahteraan sosial. Pada analisis ini di dapatkan 3 cluster 
provinsi di Indonesia menurut indikator kesejahteraan masyarakat.cluster 1 bejumlah 12, 

ckuster 2 berjumlah 21 cluster 3 berjumlah 1. 

 

Kata Kunci:  Klaster, Self Organizing Maps, Indikator Kesejahteraan Rakyat 

ABSTRACT 

Social problems that occur in Indonesia have a fairly serious impact on the welfare of 
the people in an area. People's welfare is related to national development goals but the 

existing problem is the inability of the government to sort out problems in each region so that 

development can be carried out evenly. This study aims to provide information to related 
parties in national development in order to provide appropriate treatment to provinces that are 

considered less prosperous based on their level of homogeneity with the Self Organizing 

Maps (SOM) Algorithm grouping method. Many studies have been conducted to analyze data 

effectively and efficiently, one of which is data mining. One method in data mining that can 
be used for grouping and mapping is the Self Organizing Maps (SOM) algorithm. SOM was 

introduced by kohonen in 1982, SOM is used to implement high-dimensional data and map 
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regularly into low-dimensional data. This ability in visualization can overcome problems in 

other cluster methods that are difficult if the data is high-dimensional. In the descriptive 

analysis, Purbalingga district on average has a high number of indicators of people with 
social welfare problems. In this analysis, we get 3 clusters of provinces in Indonesia 
according to indicators of community welfare. Cluster 1 is 12, Cluster 2 is 21, Cluster 3 is 1. 

Keywords: Cluster, Self Organizing Maps, People's Welfare Indicator 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara 

berkembang dengan tingkat 

pertumbuhan penduduk setiap 

tahunnya cukup tinggi dimana 

persebaran peduduk serta lahan untuk 

tinggal di Indonesia tidak merata. Hal 

ini mengakibatkan banyak masalah 

sosial terjadi di Indonesia sehingga 

perlu dilakukan perencanaan 

pembangunan agar terlepas dari 

permasalahan sosial. Pada dasarnya 

pembangunan merupakan proses 

dalam melakukan perubahan pada 

indikator ekonomi maupun sosial 

menuju ke arah yang lebih baik dan 

berkesinambungan (Todaro,2009). 

Mengukur tercapai tidaknya 

pembangunan di suatu wilayah 

dibutuhkan indikator-indikator yang 

mampu mengukur kesejahteraan 

rakyat dan dijadikan landasan ukuran 

keberhasilan. Indikator kesejahteraan 

rakyat cukup luas atau 

multidimensional dan juga kompleks 

sehingga suatu taraf kesejahteraan 

rakyat hanya dapat dinilai melalui 

indikator-indikator terukur dari 

berbagai aspek pembangunan. 

Berdasarkan badan pusat statistik 

terdapat bebrapa indikator dalam 

mengikir kesejahteraan masyarakat di 

antaranya,kependudukan, kesehatan, 

gizi,pendidikan, ketenagakerjaan, taraf 

dan pola konsumsi, perumahan dan 

lingkungan, kemiskinan, serta sosial 

lainnya yang menjadi acuan dalam 

upaya pengingkatan kualitas hidup. 

Data statistik kesejahtreaan rakyat 

terungkap bahwa, distribusi penduduk 

yang masih timpang menyebabkan 

terjadinyaperbedaantingkat 

kesejahteraan rakyat antar propinsi. 

Perencanaan program peningkatan 

kesejahteraan rakyat di prioritaskan 

utama pada segi pemerataan. Dalam 

upaya tersebut, maka perlu mengetahui 

gambaran umum kesejahteraan rakyat 

masing-masing propinsi di indonesia, 

walaupun taraf kesejahteraan rakyat 

indonesia secara keseluruhan saat ini 

hampir dapat dipastikan terpengaruh 

oleh berbagai macam krisis yang di 

peroleh oleh krisis ekonomi tahun 

1997. 

Self Organizing Maps (SOM) 

diperkenalkan oleh Kohonen pada 

tahun 1982. SOM digunakan untuk 

mengimplementasikan data berdimensi 

tinggi dan memvisualisasikanya secara 
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teratur ke dalam dimensi rendah 

(Kohonen, 1989). Kemampuan SOM 

dalam memvisualisasikan struktur 

pengelompokan data berdimensi tinggi 

tidak dimiliki oleh teknik 

pengelompokan lainnya (Thaha, 

2013). Self Organizing Maps (SOM) 

dapat mengatasi permasalahan dari 

metode K-means dan Fuzzy C-Means 

yang kesulitan dalam pengelompokan 

data berdimensi tinggi (Fahad, 2014). 

Self Organizing Maps (SOM) dalam 

penentuan bobot menggunakan nilai 

acak, dalam pemilihan bobot awal 

SOM menggunakan nilai acak dengan 

jangkauan -0,5 sampai dengan 0,5 atau 

menggunakan nilai acak dengan 

jangkauan nilai dataset masukan 

(Prasetyo,2012). Pada  pemodelan 

vektor bobotnya, setiap neuron SOM 

dikaitkan dengan vektor bobot yang 

merepresentasikanpemetaan 

pemesanan urutan inputannya, proses 

pelatihan terdiri dari mengorganisir 

vektor bobot dalam jaringan dan 

memilih unit terbaik (Purwaningsih, dkk, 

2013). 

Berdasarkan uraian diatas, 

variabel yang akan digunakan adalah 

indikator kesejahteraan masyarakat 

pada 34 provinsi di Indonesia. 

Penelitian ini akan membahas tentang 

hasil pengelompokan dengan 

algoritma Self Organizing Maps 

(SOM) dalam mengelompokan 

Provinsi berdasarkan indikator 

kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Oleh karena itu penulis mengangkat 

judul tentang “Pengelompokan 

Provinsi Di Indonesia Berdasarkan 

Indikator Kesejahteraan 

Masyarakat Menggunakan Metode 

Algoritma Self Organizing Maps 

(SOM)“. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Self Organizing Maps 

Self Organizing Maps (SOM) 

diperkenalkan oleh Teuvo Kohonen 

seorang  ilmuwan Finlandia pada 

tahun 1982, sehingga SOM dikenal 

juga dengan jaringan Kohonen 

(Kohonen, 1989). SOM termasuk 

dalam metode klaster based on model 

Artifical Neural Network (ANN) 

(Thaha, 2013). SOM membangun 

pemetaan pengurangan dimensi dari 

ruang masukan dimensi tinggi ke 

ruang output berdimensi rendah 

dengan asumsi terdapat topologi pada 

input data (Xu & Tian, 2015). Jaringan 

SOM Kohonen menggunakan metode 

pembelajaran  unsupervised yang 

proses pelatihannya tidak memerlukan 

pengawasan (target  output) (Larose, 

2006). Misalkan himpunan dari m 

nilai-nilai field untuk data ke-n 

menjadi sebuah vektor input 𝑥𝑛 =
𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, … , 𝑥𝑛, dan himpunan dari m 

bobot untuk simpul output tertentu j 

menjadi vektor bobot  wij = w1j, w2j ,…, 

wmj (Larose, 2006). Tahap algoritrma 

Self Organizing Maps (SOM) 

(Prasetyo, 2012): 

1. Inisialisasi bobot wij.. 

Menentukan parameter 

topologi ketetanggaan. 

Tentukan parameter laju 

pembelajaran. Tentukan 

jumlah maksimal iterasi 

pelatihan. 
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2. Selama jumlah maksimal 

iterasi belum tercapai, 

lakukan langkah 3-7. 

3. Untuk setiap data masukan 

𝑥, lakukan langkah 4-6. 

4. Untuk setiap neuron j, 

hitung jarak square 

euclidean 𝐷𝑗 =

∑ (𝑤𝑖𝑗 − 𝑥𝑖)𝑖
2 ,𝑖 = 1, … , 𝑁, 

dimana N adalah dimensi 

data Square Euclidean untuk 

mengurangi waktu 

komputasi. 

5. Cari indeks dari sejumlah 

neuron, yaitu Dj, yang 

mempunyai nilai terkecil. 

6. Untuk neuron j dan semua 

neuron yang menjadi 

tetangga, dalam radius R 

dilakukan pembaruan bobot 

𝑤𝑖𝑗(𝐵𝑎𝑟𝑢) = 𝑤𝑖𝑗(𝐿𝑎𝑚𝑎) +

ɳ( (𝑥𝑖 − 𝑤𝑖𝑗(𝐿𝑎𝑚𝑎)) 

7. Perbarui nilai laju 

pembelajaran. 

2. Validasi Cluster 

Validasi cluster adalah 

prosedur yang mengevaluasi 

hasil analisis cluster secara 

kuantitatif dan objektif. 

Menurut Jain dan Dubes 

(1988), terdapat tiga 

pendekatanuntuk 

mengeksplorasivalidasi 

cluster, antara lain: 

1. Validasi eksternal, 

mengevaluasi hasil dari 

metode clustering 

berdasarkan praspesifikasi 

struktur yang diterima dari 

sebuah data yang 

mencerminkan intuisi 

pengguna tentang struktur 

clustering dari data. 

2. Validasi internal, 

mengevaluasihasil clustering 

dalam konsep kuantitatif 

yang didapat dari data. 

3. Validasirelatif, 

membandingkansebuah 

struktur clustering dengan 

struktur clustering yang lain 

yang didapatkan dari metode 

clustering yang sama tetapi 

nilaiparameternya 

dimodifikasi. 

Validasi cluster yang 

penelitigunakan adalah 

validasi internal, karena 

validasi ini didasarkan pada 

evaluasi hasil clustering 

dalam konsep kuantitatif 

yang mana data Indikator 

Kesejahteraan ini juga 

berupa data kuantitatif. 

Terdapat beberapa metode 

atau cara pada validasi 

internal,diantaranyaconnecti

vity,nilai silhouette, dan 

indeks Dunn. 

3. Penginterpretasikan profil 

cluster 

Menurut Hair dkk (1998), 

interpretasi cluster yaitu 

langkah dalam analisis cluster 

dengan memeriksa setiap 

kelompok dari segi variasi 

cluster dalam hal memberikan 

nama atau menandai dengan 

suatu label secara tepat yang 

dapat menggambarkan sifat 

dari suatu cluster atau 

kelompok. Saat melakukan 

proses interpretasi, ukuran yang 

biasa digunakan adalah nilai 
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centroid cluster. Pemrofilan 

cluster meliputi penggambaran 

karakteristik dari masing-

masing cluster untuk 

menjelaskan perbedaan antar 

cluster. Menginterpretasikan 

dan melakukan profil cluster 

meliputi pengkajian mengenai 

centroids yaitu rata-rata nilai 

objek yang terdapat dalam 

cluster pada setiap variabel. 

4. Kesejahteraan Masyarakat 

Kesejahteraan atau sejahtera 

dalam istilah umum dapat di 

defenisikan pada keadaan yang 

baik atau dimana keadaan 

seseorang atau sekelompok 

orang berada dalam kondisi 

yang makmur termasuk dalam 

keadaan sehat dan damai Jika 

dilihatdalam keadaan ekonomi, 

sejahteraakan mengarah pada 

tercukupnyapendapatan yang 

diperoleh untuk memenuhi 

kebutuhan,dasar,sampaikebutu

han sekunder sesoraang. 

5. Indikator Kesejahteraan 

World Bank pada tahun 2000 

telah merumuskan mengenai 

indikator kesejahteraan 

masyarakat merupakan bagian 

dari indikator pembangunan 

untukmeningkatkankesejahtera

an masyarakat, pembangunan 

juga berupaya menumbuhkan 

aspirasi dan tuntutan 

masyarakat untuk mewujudkan 

kehidupan yang lebih baik. 

Pembangunan adalah upaya 

yang dilakukan secara sadar 

dan terencana, dilaksanakan 

terus -menerus oleh pemerintah 

bersama-sama segenap warga 

masyarakatnyaataudilaksanaka

n oleh masyarakat dengan 

dipimpin oleh pemerintah, 

denganmenggunakan teknologi 

yang terpilih, untuk memenuhi 

kebutuhan atau memecahkan 

masalah - masalah yang sedang 

dan akan dihadapi, demi 

tercapainya mutu hidup atau 

kesejahteraan seluruh warga 

masyarakat dari suatu bangsa 

yang merencanakan dan 

melaksanakan pembangunan 

tersebut. (Mardikanto, 2015: 

6). 

METODE PENELITIAN 

1.Sumber Data

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data 

sekunder yang yang diperoleh dari 

publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2020.Pada penelitian ini yang 

dijadikan unit observasi adalah 

Provinsi-Provinsi di seluruh Indonesia. 

Data yang digunakan dalam penelitian 

Tugas Akhir ini adalah data indikator 

kesehatan, pendidikan dan ekonomi 

pada tahun 2020 yang diambil pada 

data Survey Ekonomi Nasional 

(SUSENAS), Survey Angkatan Kerja 

(SAKERNAS), Profil Kesehatan 

Indonesia dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Indonesia. Unit penelitian yang 

digunakan adalah sebanyak 34 

provinsi yang ada di Indonesia. 

2. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini ada 11 variabel yaitu Asi 

Ekselusif, Angka Kesakitan Malaria, 

Imunisasi Anak Sekolah, Rumah 

Tangga Air, Minum Layak, Rumah 

Tangga Sanitasi Layak, Angka Melek 

Huruf, Angka Partisipasi Sekolah, 
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Angka Lama Sekolah, Indeks Gini, 

Penduduk Miskin, Tingkat 

Pengangguran Terbuka. 

3. Analisis Data 

Langkah penelitian sebagai berikut 

1. Penyajian Data 

2. Standarisasi Data 

3. Penentuan cluster 

4. Perhitungan dan Algoritma 

SOM 

a. Inisialisasi bobot wij. 

dengan cara menggunakan 

jangkauan nilai acak data 

dari nilai minimal dan 

maksimal data. Jumlah 

klaster 3, parameter laju 

pembelajaran 0.6 fungsi 

pembelajaran 0.8, dan 

jumlah maksimal iterasi  

500. 

b. Selama jumlah maksimal 

iterasi belum tercapai, 

lakukan langkah 3-7 

c. Untuk setiap data masukan 

𝑥, lakukan langkah 3-5. 

d. Untuk setiap neuron j, 

hitung jarak square 

euclidean 𝐷𝑗 =

∑ (𝑤𝑖𝑗 − 𝑥𝑖)𝑖
2 ,𝑖 = 1, … , 𝑁, 

dimana N adalah dimensi 

data. Square euclidean 

hanya untuk mengurangi 

waktu komputasi. 

e. Cari indeks dari sejumlah 

neuron, yaitu Dj, yang 

mempunyai nilai terkecil. 

f. Untuk neuron j dan semua 

neuron yang menjadi 

tetangga, dalam radius R 

dilakukan pembaruan bobot 

 𝑤𝑖𝑗(𝐵𝑎𝑟𝑢) =

𝑤𝑖𝑗(𝐿𝑎𝑚𝑎) +

ɳ( (𝑥𝑖 − 𝑤𝑖𝑗(𝐿𝑎𝑚𝑎)) 

g. Perbarui laju pembelajaran 

5. Validasi Cluster 

6. Menginterpretasikan Profil 

Cluster 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.Statistik Deskriptif Variabel 

Statistik deskriptif bertujuan untuk 

melihat karakteristik dari data yang 

digunakan. Deskripsi terkait dengan 

indikator Kesejahteraan Provinsi di 

Indonesia dapat diketahui dari ukuran 

pemusatan dan penyebaran data. 

Ukuran pemusatan data menggunaka 

nilai rata – rata (mean), minimum, 

maksimum. Sedangkan ukuran 

penyabaran menggunakan nilai standar 

deviasi. Hasil analisis masing – masing 

variabel dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

2. Validasi Cluster 

Pada penentuan cluster dalam 

penelitian ini, dilihat dari datanya 

penentuan cluster dapat dibagi 2 

cluster. Cluster sejahtera dan tidak 

sejahtera, pada penelitian ini 

menggunakan tiga metode atau cara 

dalam validasi internal,yaitu Indeks 

Dunn, Silhouette dan Connectivity 

untuk pembentukan jumlah cluster. 

Jumlah cluster yang akan diambil 

adalah jumlah cluster dengan nilai 

Indeks Dunn mendekati 1, nilai 

Silhouette paling besar dan nilai 

Connectivity paling kecil. 

Setelah diolah menggunakan 

program R hasilnya menunjukkan 

validasi cluster dimana nilai dari 

Indeks Dunn paling besar yaitu 0.3334 

pada cluster 6, Indeks Connectivity 
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diilihat dari nilai yang paling kecil 

yaitu 13.9524 pada cluster 3, dan nilai 

dari indeks Silhouette dilihat dari nilai 

mendekati 1 yaitu 0.5294 pada cluster 

3, maka dalam penelitian ini 

menggunakan jumlah cluster 3 dalam 

teknik clustering pada Indikator 

Kesejahteraan Masyarakat Provinsi di 

Indonesia. 

3. Pengelompokan (Clustering) 

dengan Kohonen Self 

Organizing Maps 

Iterasi yang konvergen dimulai 

dari 300 dan berhenti ketika berada di 

iterasi yang ke 500 kali iterasi. 

Semakin banyak iterasi yang dilakukan 

maka nilai mean distance to closet 

mulai stabil ketika berada dibawah 

0.05. 

 

 
Gambar 4.3 Output 

Iterasi 

Selanjutnya dalam proses 

algoritma SOM di dapatkan suatu SOM 

model dengan menggunakan program 

R akan menghasilkan diagram kipas 

(fan) berikut iini. 

 
Gambar 4.4 Diagram 

Kipas (fan) 

 

Peneliti menggunakan tampilan 

hexagonal dengan grid 5X5. Diagram 

kipas (fan) tersebut menunjukkan 

distribusi dari variable pada pemetaan. 

Proses memahami deiagram dalam 

algoritma SOM yaitu ketika diagram 

telah memiliki suatu warna dan diberi 

batasan dengan vector-vektor yang 

tervisualisasi dalam plot pemetaan 

seperti gambar 4.3 warna yang berbeda 

tersebut menunjukkan kondisi dari 

setiap cluster yang terbentuk. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada table 

tentang cluster yang terbentuk dan 

karakteristik dari masing_masing 

cluster. 

Proses memahami diagram di 

algoritma SOM menurut Wehrens 

(2007) dalam Pratama (2015) adalah 

ketika diagram telah memiliki suatu 
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warna dan diberi batasan dengan 

vektor-vektor yang tervisualisasi 

dalam plot pemetaan. Jika dilihat 

secara kasat mata akan susah 

menentukan karakteristik setiap cluster 

karena jumlah variabel yang 

digunakan cukup banyak. Pola dapat 

dilihat dengan memeriksa warna yang 

dominan, untuk lebih mempermudah 

memahami dan menentukan 

bagaimana karakteristik dari masing – 

masing cluster. 

Pada cluster 1 terdiri dari 12 

provinsi diwakili warna 

merah,indicator yang signifikan pada 

cluster ini, ruamh tangga sanitasi 

layak, angka melek huruf, angka 

partisipasi sekolah,angka lama 

sekolah, 

 Pada cluster 2 terdiri dari 21 

provinsi diwakili warna Kuning 

,indikator yang paling signifikan pada 

cluster ini, pemberian asi ekslusif, 

angka kesakitan malaria, imunisasi 

sekolah,angka melek huruf, dan angka 

partisipasi sekolah. 

 Pada cluster 3 terdiri dari 1 

provinsi diwakili warna hijau ,rumah 

tangga sanitasi layak, angka melek 

huruf, angka partisipasi sekolah,dan 

tingkat pengangguran terbuka. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan 

diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dari analisis deskriptif Provinsi di 

Indonesia variable yang sangat 

siginifikan terhadap indicator 

Kesejahteraan masyarakat yaitu 

Rumah tangga sanitasi layak,rumah 

tangga air minum layak. 

2.  Jumlah cluster yang 

terbentuk dari hasil analisis 

dengan Kohonen SOM di 

dapatkan 3 cluster. Pada 

cluster 1 terdapat dua belas 

anggota yaitu provinsi Bali, 

Banten, DI Yogyakarta, 

DKI Jakarta, Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, 

Kalimantan Timur, Kep. 

Riau, Nusa Tenggara Barat, 

Sulawesi Selatan, Sulawesi 

Utara.. Cluster 2 

beranggotakan 21 Provinsi 

yaitu Aceh, Bengkulu, 

Gorontalo,Jambi,Kalimanta

nBarat,KalimantanSelatan,

KalimantanTengah,Kalima

ntanUtara,Kep.BangkaBelit

ung, Lampung, Maluku, 

Maluku Utara. Nusa 

Tenggara Timur, Papua 

Bara, Riau Sulawesi Barat, 

Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Tenggara, Sumatera Barat, 

Sumatera Selatan, Sumatera 

Utara. Cluster 3 

beranggotakan 1 Provinsi 

Papua. 

3. Karakteristik yang terdapat 

pada masing-masing cluster 

yaitu cluster 1 varibel 

indicator kesejateraan yang 

paling signifikan yaitu pada 

variabel rumah tangga 

layak, angka  melek huruf, 

angka partisipasi sekolah, 

pada variable angka 

kesatikan malaria, dan 

indeks gini bernilai nol 

pada cluster 1. Cluster 2 

varibelindicatorkesejateraan 

yang paling signifikan yaitu 
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pada angka  melek huruf, 

angka partisipasi sekolah, 

angka lama sekolah.pada 

variable angka kesatikan 

malaria dan indeks gini 

bernilai nol pada cluster 2. 

Cluster 3 varibel indicator 

kesejateraan yang paling 

signifikan angka lama 

sekolah dan angka 

partisipasi sekolah.  

Berbeda dengan cluster 1 

dan 2 pada cluster 3 ini 

angka kesakitan malaria 

termasuk indikator 

signifikan, sedangkan pada 

cluster 1 dan 2 angka 

kesakitan malarianya 

bernilai 0. 
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